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ARTICLE INFO ABSTRACT

Received This study aims to describe the analysis of insya’ writing
5 January 2021 errors done by Class VIl students of MTsN XIl Madiun. The
Review research method used was qualitative. The research data
21 January 2021 were in the form of insya’ writing errors done by Class Vil
Revissions students of MTsN XIl Madiun. Data collection techniques were
23 Pebruary 2021 observation, interviews, and documentation. Data analysis
Copyedit was performed by collecting insya’ writing errors, identifying
25 Pebruary 2021 insya’ writing errors, explaining insya’ writing errors, and
Published evaluating insya’ writing errors. The results of the study

27 Pebruary 2021

found insya’ writing errors done by Class VIl students of MTsN

Xl Madiun lead to grammatical aspects (phonology,
morphology, and syntax), addition, and arrangement errors.
Then, the evaluation of Arabic language learning that must be
done is to deepen the study of Arabic grammar, practice
consistently, and choose the right learning method.
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PENDAHULUAN

Banyak orang mengatakan bahwa pengertian dari bahasa adalah alat komunikasi
yang digunakan manusia untuk menyampaikan apa yang mereka pikirkan dan rasakan.
namun pada hakikatnya, jika dilihat dari sudut pandang filsafat, itu semua bukanlah
pengertian dari bahasa melainkan fungsi dari bahasa itu sendiri. Adapun makna hakiki
dari bahasa (Fromkin et al., 2013) an arbitrery vocal symbol used by people as a means
of communication in society.

Jika dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam suatu percakapan,
maka komunikasi akan berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang
dikomunikasikan. Bahasa yang digunakan pelajar di lembaga-lembaga pendidikan Islam
dengan berbagai macam pendekatan dan metode pembelajarannya secara umum yaitu
bahasa Indonesia dan bahasa Arab (Midi HS, 2020). Sedangkan di Indonesia, bahasa Arab

merupakan bahasa asing. Untuk berkomunikasi dalam bahasa Arab tentu saja dibutuhkan
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kepandaian berkomunikasi beserta aktivitas-aktivitas latihan yang mendukung dan harus

tercipta lingkungan bahasa yang mengarahkan pelajar agar mampu berkomunikasi dalam

bahasa Arab dalam aktifitas sehari hari (Hermawan, 2011).

Di Indonesia, bahasa Arab sudah menjadi mata pelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar bagi pesantren, madrasah, sekolah Islam terpadu maupun di sekolah umum
yang menjadikan bahasa Arab dalam muatan pelajarannya. Pembelajaran bahasa Arab
juga telah memiliki standar kompetensi dan standar isi. Hal ini tercantum dalam
peraturan menteri agama Rl No. 02 Tahun 2008 tentang standar kompetensi dan standar
isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab (RI, 2008). Dalam peraturan tersebut
dinyatakan bahwa tujuan pelajaran bahasa Arab adalah:

Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan
maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima°),
berbicara (kalam), membaca (qira’ah) dan menulis (kitabah).

1. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa
asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber
ajaran Islam.

2. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya antara bahasa dan budaya
serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian peserta didik diharapkan
memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya
(Hermawan, 2011).

Pada tahap belajar, berbagai kesalahan itu wajar. Begitu juga kesalahan
berbahasa Arab pada peserta didik di madrasah-madrasah Indonesia juga menjadi sangat
lumrah, mengingat pemerolehan bahasa pertama adalah bahasa Indonesia (Hanafi,
2015), sehingga mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa kedua tentu akan menemui
berbagai kesulitan. Terlebih kaidah-kaidah dalam bahasa Arab berbeda dengan kaidah
bahasa Indonesia, baik dari segi fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Sementara
tercapainya tujuan pembelajaran bahasa Arab mencakup empat aspek keterampilan,
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Analisis kesalahan berbahasa (James, 2013) merupakan perihal yang sangat pokok
dalam kajian linguistik terapan, sehingga dapat menjadi penentu kleberhasilan

berbahasa. Analisis kesalahan berbahasa menurut Crystal (1985) sebagaimana dikutip
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dalam (R, 2020) adalah suatu teknik untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan
menginterpretasikan secara sistematis kesalahan-kesalahan berbahasa yang dilakukan
oleh pelajar. Sedangkan (Richards, 2015) menyebut analisis kesalahan berbahasa
merupakan bentuk identifikasi dan interpretasi kesalahan berbahasa secara kaidah-
kaidah yang berlaku secara normatif. Hal ini tidak lepas dari bahasa kedua sebagai
bahasa sasaran. Tindakan analisis kesalahan berbahasa dalam pembelajaran bahasa Arab
sebenarnya merupakan teknik lama namun memiliki relevansi dengan pembelajaran
bahasa Arab saat ini terutama dengan pendekatan saintifik (Bashori, 2020), karena
sifatnya yang menguji efektivitas berbahasa siswa.

Beberapa penelitian terkait analisis kesalahan berbahasa Arab telah ditemukan
sebagai review literature dalam penelitian ini. Penelitian (Umroh, 2018) menjelaskan
kesalahan berbahasa Arab mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab UNISDU Lamongan.
Kesalahan berbahasa tersebut terkonstruksi dalam segi fonologi, morfologi, sintaksis,
dan semantik. Kemudian penelitian (Syamsiyah, 2019) menjelaskan kesalahan penulisan
imla’ mahasiswa IAIN Salatiga yang disebabkan oleh faktor kebahasaan, yaitu kaidah-
kaidah bahasa. Faktor lain yang mempengaruhi adalah faktor non-bahasa vyaitu
perbedaan alumni sekolah/madrasah. Selanjutnya penelitian (Wahab, 2018) yang
menjelaskan adanya kesalahan berbahasa yang menimbulkan struktur huruf dan kata
serta struktur kalimat yang bermuara pada kesalahan berbahasa secara internal.
Didapati penelitian (Susanti, 2020) tentang efetivitas metode imla’, penelitian tersebut
sedikit relevan dengan peneltian model anakes, namun memiliki orientasi belajar
menulis (imla’) bukan mengarang (insya’). Dari keempat penelitian tesebut dapat
diambil kesimpulan bahwasannya dalam berbahasa asing khususnya bahasa Arab tidak
akan lepas dari kesalahan yang tidak disengaja dan disebabkan oleh beberapa faktor.

Dalam penelitian tersebut, para peneliti lebih berfokus pada salah satu
keterampilan dan menganalisis faktor penyebabnya. Sedangkan dalam penelitian ini,
peneliti lebih berfokus pada kesalahan berbahasa Arab maharah kitabah yaitu Insya’,
karena melihat fenomena yang ada kesalahan berbahasa Arab sangat banyak dalam
pembuatan /nsya’ di semua jenjang pendidikan. Kesalahan penulisan Insya’ dengan arti
kesalahan keterampilan menulis maharah kitabah memang seringkali mendapati

permasalahan yang kompleks (Setyowati, 2020), sebagaimana yang akan dibahas dalam
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penelitian ini. Penelitian ini berfokus pada klasifikasi bentuk kesalahan yang dilakukan
oleh siswa dalam pembuatan Insya’.

Salah satu lembaga pendidikan yang mengajarkan bahasa Arab yaitu MTsN XII
Madiun. Peneliti menemukan kesulitan yang dialami peserta didik kelas VIII, yaitu dalam
menulis atau mengarang. Faktor utama dari kesulitan tersebut adalah mayoritas peserta
didik belum pernah belajar bahasa Arab di sekolah dasar, kurangnya pemahaman
mengenai tarkib (struktur kalimat) dan kaidah bahasa Arab, serta kurangnya tadribat

(latihan). Sebagai contoh kesalahan penulisan siswa adalah susunan kalimat yang

. - . . . . — A LI
seharusnya menggunakan fi’lu mudari’, ditulis dengan fi’lu madr; MLMM\ seharusnya

PIVNEA 1 . . . . . . ‘s
Lxiel. Hal ini sesuai temuan pada saat observasi di lokasi penelitian.

Melihat dari data di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna
menganalisis kesalahan siswa dalam pembuatan Insya’ dan mengklasifikasikan bentuk
kesalahannya. Diharapkan dengan adanya klasifikasi tersebut dapat membantu guru
untuk mencari solusi atau memberikan pembelajaran yang lebih mendalam terkait
bidang kesalahan berbahasa Arab siswa. Siswa hendaknya mampu menggunakan bahasa
Arab dengan baik, namun pada kenyataannya dalam proses pembelajaran bahasa Arab
siswa melakukan banyak kesalahan dalam penggunaan bahasa Arab terutama berkaitan

dengan penulisan sehingga penelitian ini sangatlah dibutuhkan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. (Moeloeng, 2011) menjelaskan
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata yang tertulis atau lisan dari perilaku-perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini
terfokus pada deskripsi berupa analisis kesalahan berbahasa (Ainin, 2007), sebuah
penelitian yang langsung dilaksanakan di lapangan. Secara spesifik, penelitian ini adalah
analisis kesalahan Insya’ pada siswa kelas VIII MTsN XII Madiun. Objek penelitian ini
berupa penulisan Insya’ pada siswa kelas VIII MTsN XII Madiun. Data dan sumber data
pada penelitian ini ada dua, yaitu: 1) Data Primer, yang diperoleh dari data penulisan
Insya’ kelas VIII MTsN XIlI Madiun. 2) Data Sekunder, berupa literatur penunjang

pembelajaran bahasa Arab baik berupa media cetak maupun media elektronik. Teknik
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pengumpula data dilakukan dengan 1) Observasi, yaitu teknik ini digunakan untuk
mencari informasi kesalahan penulisan Insya’ di kelas VIII MTsN XII Madiun. Selain itu,
peneliti juga melakukan pengamatan terhadap keadaan sekolah, hubungan sosial antara
guru, peserta didik, dan staf, dan kegiatan pembelajaran di dalam kelas ataupun di luar
kelas terutama dalam penulisan Insya’ pada pembelajaran bahasa Arab. 2) Interview
untuk memperoleh data dan informasi keterampilan menulis berupa Insya’ di MTsN XII
Madiun. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan bebas terpimpin, artinya
penulis menggunakan pedoman wawancara yang telah dirumuskan kerangka dan garis
besar materi wawancara. Pada penelitian ini, peneliti mewawancarai pengajar bahasa
Arab kelas VIII MTsN XII Madiun. 3) Dokumentasi, digunakan untuk mencari data-data
historis. Sebagian data yang tersedia adalah berupa catatan, transkrip, buku, majalah,
jurnal, notulen, atau foto. Pada penelitian ini, dokumentasi berupa foto-foto kegiatan
pembelajaran dalam penulisan Insya’ di kelas VIII MTsN XII Madiun. Dalam penelitian ini
penelitian menggunakan model analisis data yang disampaikan oleh Corner. Maka analisis
data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Menetapkan luas sampel dan
media data. Maka di sini Peneliti mengambel sampel data yaitu siswa kelas VIII MTsN XII
Madiun dengan media data tulisan siswa dalam /nsya’ yang dibuat. 2) Mengidentifikasi
kesalahan. Peneliti mengumpulkan bentuk-bentuk kesalahan-kesalahan penulisan Insya’
pada siswa kelas VIII MTsN Xl Madiun. 3) Mengklasifikasi kesalahan. Peneliti
mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan penulisan Insya’ pada siswa kelas VIII MTsN XII
Madiun sesuai bidangnya, diantaranya: aspek gramatikal, aspek penambahan, dan aspek
salah susun. 4) Mengevaluasi kesalahan. Dalam penelitian ini Peneliti memberikan
penilaian secara serius terhadap setiap kesalahan penulisan Insya’ pada siswa kelas VIII
MTsN XII Madiun.

PEMBAHASAN
A. Identifikasi Kesalahan Berbahasa
Dalam pembuatan Insya’ masih terdapat beberapa kesalahan berbahasa yang
dilakukan oleh siswa kelas VIII MTsN XlII Madiun, hal tersebut dikarenakan faktor-

faktor yang telah peneliti sebutkan di awal ketika melakukan observasi di lapangan.
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Adapun kesalahan-kesalahan tersebut secara umum diantaranya adalah sebagaimana
tabel A.1:

Tabel. A.1

T %00 1 Laal 3
Di sekolah menengah i}i\fﬂ\ L,,&\ 3 \
Pada pukul 04.30 i) Gl el 3| Y
Saya merapikan tempat tidur jﬁ\ :ﬂ \3)\ Y
Saya memasukkan buku-buku @ 3;3\ ¢
Sayan memakai seragam sekolah M um\)u nggj\ 0
Saya berangkat ke sekolah M L;l C,Jn.s\ !
Pada pukul enam PR AT d \%
Kami masuk ke kelas Jadll 1 EE A
Guru mengajarkan pelajaran di kelas M\ g u’fﬁ\ Slea) ’(bi !
Saya pulang dari sekolah M o }EJ\ K
Ketika saya sampai ke rumah v.d\ L}\ iaj Wie | V)
Saya bermain HP ) ﬂ VY
Saya salat maghrib :)A S|\
Pada pukul delapan pagi, saya sampai ke &\ )ﬁi elo Ll Zelad é Ve
sekolah é@j :\1\
Saya salat ashar j\mﬂ\ Nz AT
Saya bersyukur atas segala nikmat ¢ u\s \J/il J’ij\ 1
El::‘;giah itu kami menyelesaikan tugas- \ﬂ,&f—;\ §e \,ﬂ Lis | VYV
Saya pelajar A& G VA
Saya bangun tidur ﬁﬂ\ i Eab | Na
Kemudian saya salat subuh @ ;.l.o (‘ AR
Saya membaca al-quran Jjﬂ\ Qﬁ AR
Saya sarapan bersama keluarga dff\ C )’53;33\ :_’jJE YY
Saya pergi ke sekolah my\l\ Q\ @ Yy
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Maka saya keluar dari kelas MJ.\U e C:ﬁ Y¢
Saya bangun tidur r}ﬂ\ O L.z.,u\ G| yo
Saya pergi ke sekolah MJ.\U Q M C;J:.:\ Y1
Saya pergi ke sekolah naik sepeda 4}\),\3\ % cu),\l\ L;l C;Ja.:\ Yy
Saya menonton televisi )\.a.U\ Slali | YA

B. Klasifikasi Bentuk Kesalahan Insya’ Siswa MTsN XIl Madiun
Setelah mengidentifikasi kesalahan berbahasa, maka selanjutnya peneliti
mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan tersebut pada beberapa ranah berdasarkan
bentuk dan jenis kesalahannya.

1. Kesalahan Gramatikal

Tabel B.1.1

Di sekolah menengah f{;z’\fﬂ\ :u,.xl\ 3
Pada pukul 04.30 Sl 4,,\)5\ el 3
Saya merapikan tempat tidur M :,:2 g
Saya memasukkan buku-buku @ :}’;3\
Saya memakai seragam sekolah M w,yw d.u)\
Saya berangkat ke sekolah M L,S.\ C,Jbb\
Pada pukul enam aaslad) el 3
Kami masuk ke kelas Jaall ) 85
Guru mengajarkan pelajaran di M d U;Uafm Yl sy }L,j
kelas

Saya pulang dari sekolah M e ’6)\
Ketika saya sampai ke rumah MJ\ L;i @ Kiie
Saya bermain HP ol ]
Saya salat maghrib :ﬁ L}.o\
Pada pukul delapan pagi, saya ;&jj&\ J\}@ bl MU\ ieladl L;
sampai ke sekolah
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Saya bersyukur atas segala nikmat

P [J B z
3 c&
o AL e S »
fu Je \;'S:*'“ JS:““\
Z

Setelah itu kami menyelesaikan UL&\ i g Wi
tugas-tugas

Saya bangun tidur éﬂ\ e A
Kemudian saya salat subuh ﬁ :,ch f
Saya membaca al-quran QUJ\ Qj

Saya sarapan bersama keluarga

Saya pergi ke sekolah

- 07 1 4 .2%
dasal) ) Card

Maka saya keluar dari kelas M),\L\ e :,o—id
Saya pelajar &6
Saya menonton televisi )LM\ Siald

2. Kesalahan Penambahan

Tabel B.2.1.
Saya salat asar i) Mo L}"\
Saya bangun tidur o3 i Laiad 6
3. Kesalahan Salah Susun
Tabel B.3.1

Saya pergi ke sekolah

Saya pergi ke sekolah naik sepeda

1. Kesalahan Gramatikal

a) Kesalahan Fonologi

Tabel C.1.a

C. Analisis Kesalahan Penulisan Insya’ Siswa MTsN XII Madiun

Saya pelajar

s 6]

Kesalahan pada nomor 1 merupakan kesalahan pada aspek gramatikal.

Dalam gramatika bahasa, kesalahan tersebut masuk pada kesalahan fonologi.
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Pada tulisan J& siswa bermaksud memberikan informasi bahwa dia adalah

pelajar yang seharusnya ditulis dengan CJb. Termasuk dalam kesalahan

fonologi, karena bunyi struktur huruf pada kata tersebut terdengar sama. Bunyi

huruf L (ta) hampir sama dengan bunyi huruf 'C(kha). Kemudian bunyi huruf &
(bun) terdengar sama dengan bunyi huruf 3 (dun). Sehingga penulisan yang

seharusnya CJ\b ditulis dengan f\};-

b) Kesalahan Sintaksis

Tabel C.1.b
Saya merapikan tempat tidur iﬁ\ :ﬂ HIR
Saya memasukkan buku-buku Ut iRy
Ketika saya sampai ke rumah <l J.\ ioj Bis | ¢
Saya bermain HP ) u.sd\ 0

Pada pukul delapan pagi, saya | = =i\ T4 1. 121 - = Gl %l a1l 3
sampai ke sekolah Lapall 3] Elzs bl LB elad 3| 1

Setelah itu kami menyelesaikan WS o e Lo | Y
tugas-tugas A e ik

Saya bangun tidur ﬁﬂ\ e EB|A

Kemudian saya salat subuh @ &La f 4

Saya membaca al-quran J\jﬂ\ Qﬁ \ e
Saya sarapan bersama keluarga dﬂ\ - 55ad) C,Jib V)
Saya pergi ke sekolah dassl) J) Eemd | VY
Maka saya keluar dari kelas ;&ji&\ G Ea55 VY
Di sekolah menengah fi}.z‘ﬁ\ L,Jl\ 3|\t
Pada pukul 04.30 i)y Gl deladl 3 [ Vo
Saya memakai seragam sekolah M wﬂva dxj\ 1
Saya berangkat ke sekolah M L}\ 8,@3\ \Y
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Pada pukul enam faslad) el 3| A
Kami masuk ke kelas Jadl ) Bk e
Guru mengajarkan pelajaran di TP TRCTSR T AP (TP P (VI
kelas Jadll 3 el skl f\-’“ Y
Saya pulang dari sekolah L:rzi\l.\ B ’@j\ AR
Saya salat maghrib H)é \ S| YY
Saya bersyukur atas segala PR Nral
nikmat = u\g %‘ Ji"" YT

Berikut analisis dari kesalahan pada aspek gramatikal/yang masuk pada kategori

kesalahan sintaksis:

. o @
Saya merapikan tempat tidur iﬁ\ ) G| Y

Kesalahan pada nomor 2 adalah kesalahan sintaksis. Pertama, yaitu pada

kata C3; 61 dan yang kedua, yaitu kata j ZJl. Kata 3 6 merupakan kesalahan

gramatika salah susun yang akan dijelaskan pada nomor 28. Sementara }ﬁJ\

termasuk pada kesalahan sintaksis. Kalimat tersebut merupakan jumlah fi’liyyah

yang terdiri dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kedudukan }J_J\ sebagai maf’ul bih
mufrad atau objek tunggal. I’rab dari maf’ul bih adalah nasab (,3>M\ & sl
Y+\VY). Adapun tanda dari nasab mufrad adalah harakat fathah. Sehingga

penulisan yang benar adalah JJJ\

Saya memasukkan buku-buku I
Kesalahan pada nomor 3 adalah kesalahan sintaksis. Kalimat QMQ“/ \ :);.s\

merupakan jumlah fi’liyyah yang terdiri dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kedudukan

CMQ\ sebagai maf’ul bih jamak atau objek lebih dari dua. CMQ\ merupakan jamak

taksir. sementara I’rab dari maf’ul bih adalah nasab. Adapun tanda dari nasab
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jamak taksir adalah harakat fathah (Y-« )4 ,;&\). Sehingga penulisan yang benar

adalah v.’;}ﬁ\

Ketika saya sampai ke rumah k.,duj\ gl M\.og Lls | &

Kesalahan pada nomor 4 adalah kesalahan sintaksis. Kalimat Md\ J\ ﬁ;o&‘aj
merupakan jumlah fi’liyah yang terdiri dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kata f‘,l.aj
berkedudukan sebagai fi’il dan fa’il, dengan fi’il berupa fi’il madhi. ud\

berkedudukan sebagai keterangan tempat. g; sebagai huruf jer.

Secara tekstual, kalimat tersebut sudah benar. Namun, secara kontekstual
kalimat tersebut menjadi kurang tepat. Hal ini dikarenakan siswa menceritakan
kegiatan sehari-hari. Susunan kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab

untuk menceritakan kegiatan sehari-hari adalah menggunakan fi’il mudhari’ dan

bukan fi’il madhi (Y4 ,&\). Jadi, susunan yang tepat dalam konteks kegiatan

sehari-hari adalah i\ ) Lo

0

°
o\

Saya bermain HP | e

Kesalahan pada nomor 5 adalah kesalahan sintaksis. Kalimat _lgl uxS\
merupakan jumlah fi’liyyah vyang terdiri dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kata uaS\
berkedudukan sebagai fi’il dan fa’il. %\ berkedudukan sebagai maf’ul. V.J\

pada tulisan ini diakhiri dengan harakat fathah. Padahal kedudukan VA\ sebagai

fa’il mufrad beri’rab rafa’ dengan tanda harakat dhammah. Maka, seharusnya

tulisannya menjadi C»J\

Pada pukul delapan pagi, saya P TR S R U TR
sampai ke sekolah dagall 4] Edas s Lt 2Ll 3
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Kesalahan pada nomor 6 adalah kesalahan sintaksis samahalnya penjelasan

kesalahan pada nomor 4. ;L:gi\l\ L;\ :L\L'aj merupakan jumlah fi’liyyah yang terdiri
dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kata C;i,’aj berkedudukan sebagai fi’il dan fa’il,
dengan fi’il berupa fi’il madhi. ;:5:\1\ berkedudukan sebagai keterangan tempat.

n}\ sebagai huruf jer.

Secara tekstual, kalimat tersebut sudah benar. Namun secara kontekstual
kalimat tersebut menjadi kurang tepat. Hal ini dikarenakan siswa menceritakan
kegiatan sehari-hari. Susunan kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa arab
untuk menceritakan kegiatan sehari-hari adalah menggunakan fi’il mudhari’ dan

bukan fi’il madhi. Jadi, susunan yang tepat dalam konteks kegiatan sehari-hari

adalah iz J\ ;La\

Setelah itu kami menyelesaikan UL&\U:«WLAM v

tugas-tugas

Kesalahan pada nomor 7 adalah kesalahan sintaksis. UL&\ e e merupakan
jumlah fi’liyyah yang terdiri dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kata Z: berkedudukan
sebagai fi’il dan fa’il, dengan fi’il berupa fi’il madhi. UL&\ berkedudukan sebagai

maf’ul. :¢ sebagai huruf jer.

Secara tekstual, kalimat tersebut sudah benar. Namun secara kontekstual
kalimat tersebut menjadi kurang tepat. Hal ini dikarenakan siswa menceritakan
kegiatan sehari-hari. Susunan kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab
untuk menceritakan kegiatan sehari-hari adalah menggunakan fi’il mudhari’ dan

bukan fi’il madhi. Jadi, susunan yang tepat dalam konteks kegiatan sehari-hari

adalah U] NG ut:“

Saya bangun tidur f;‘“ e ES A
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Kesalahan pada nomor 8 adalah kesalahan sintaksis. Senada dengan

kesalahn nomor 7, r}ﬂ\ iy Eab merupakan jumlah fi’liyyah yang terdiri dari fi’il,
fa’il, dan maf’ul. Kata 5 berkedudukan sebagai fi’il dan fa’il, dengan fi’il

berupa fi’il madhi. r}ﬂ\ berkedudukan sebagai maf’ul. ‘. sebagai huruf jer.

Secara tekstual, kalimat tersebut sudah benar. Namun, secara kontekstual
kalimat tersebut menjadi kurang tepat. Hal ini dikarenakan siswa menceritakan
kegiatan sehari-hari. Susunan kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa arab
untuk menceritakan kegiatan sehari-hari adalah menggunakan fi’il mudhari’ dan

bukan fi’il madhi. Jadi susunan yang tepat dalam konteks kegiatan sehari-hari

adalah (}ﬂ\ e }ff\

Kemudian saya salat subuh ﬁ CMLo f 4
Pada kesalahan nomor 9 terdapat dua kesalahan tulisan yang masuk pada

kategori kesalahan sintaksis. Kalimat C;él\ :ﬂLa merupakan jumlah fi’liyyah
yang terdiri dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kata :/.JMG berkedudukan sebagai fi’il

dan fa’il, dengan fi’il berupa fi’il madhi. C‘;.él\ berkedudukan sebagai maf’ul.

Secara tekstual, kalimat tersebut sudah benar. Namun secara kontekstual
kalimat tersebut menjadi kurang tepat. Hal ini dikarenakan siswa menceritakan
kegiatan sehari-hari. Susunan kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab

untuk menceritakan kegiatan sehari-hari adalah menggunakan fi’il mudhari’ dan

bukan fi’il madhi. Sehingga penulisan yang benar adalah L}.a)\

Selanjutnya pada kata §~:‘g.2£\ yang berkedudukan sebagai maf’ul bih mufrad.

Pada penulisan tersebut diakhiri dengan harakat kasrah. Padahal tanda maf’ul bih

mufrad adalah harakat fathah. Seharusnya penulisan yang benar adalah @23\
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Saya membaca al-quran 5\;55\ ff\é‘ B

Kesalahan pada nomor 10 adalah kesalahan sintaksis. J\jﬂ\ C)\J.a merupakan
jumlah fi’liyyah yang terdiri dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kata E5 berkedudukan

sebagai fi’il dan fa’il, dengan fi’il berupa fi’il madhi. r}ﬂ\ berkedudukan sebagai

maf’ul.

Secara tekstual, kalimat tersebut sudah benar. Namun secara kontekstual
kalimat tersebut menjadi kurang tepat. Hal ini dikarenakan, siswa menceritakan
kegiatan sehari-hari. Susunan kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab
untuk menceritakan kegiatan sehari-hari adalah menggunakan fi’il mudhari’ dan

bukan fi’il madhi. Jadi, susunan yang tepat dalam konteks kegiatan sehari-hari

adalah J\fd\ 1551

\R

Oue og - 23 4 % <%
Saya sarapan bersama keluarga Gl S3kaall I3

Kesalahan pada nomor 11 adalah kesalahan sintaksis. Senada dengan

kesalahan pada nomor 10, j}ﬁl\ C,JJLJ merupakan jumlah fi’liyyah yang terdiri
dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kata :,Jj\..; berkedudukan sebagai fi’il dan fa’il,

dengan fi’il berupa fi’il madhi. j}ﬁl\ berkedudukan sebagai maf’ul.

Secara tekstual, kalimat tersebut sudah benar. Namun secara kontekstual
kalimat tersebut menjadi kurang tepat. Hal ini dikarenakan siswa menceritakan
kegiatan sehari-hari. Susunan kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab
untuk menceritakan kegiatan sehari-hari adalah menggunakan fi’il mudhari’ dan

bukan fi’il madhi. Jadi, susunan yang tepat dalam konteks kegiatan sehari-hari

adalah j}ﬁ.ﬁl\ :jjb\

Saya pergi ke sekolah izl SIS AN

Kesalahan pada nomor 12 adalah kesalahan sintaksis. Senada dengan

analisis-analisis kesalahan pada nomor sebelumnya. Kalimat izjill [l Eoad
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merupakan jumlah fi’liyyah yang terdiri dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kata CMM
berkedudukan sebagai fi’il dan fa’il, dengan fi’il berupa fi’il madhi. L@ji\l\
berkedudukan sebagai keterangan tempat. J\ sebagai huruf jer.

Secara tekstual, kalimat tersebut sudah benar. Namun, secara kontekstual,
kalimat tersebut menjadi kurang tepat. Hal ini dikarenakan siswa menceritakan
kegiatan sehari-hari. Susunan kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab
untuk menceritakan kegiatan sehari-hari adalah menggunakan fi’il mudhari’ dan

bukan fi’il madhi. Jadi susunan yang tepat dalam konteks kegiatan sehari-hari

adalah 4230l ) Zay

Maka saya keluar dari kelas ;&j:\l\ u”:—’J \V

Kesalahan pada nomor 13 adalah kesalahan sintaksis. Senada dengan

kesalahn nomor 12, MJ,\.L\ iy C,>J>=9 merupakan jumlah fi’liyyah yang terdiri
dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kata g;:>J:>- berkedudukan sebagai fi’il dan fa’il,
dengan fi’il berupa fi’il madhi. ;\.:Hj:\l\ berkedudukan sebagai keterangan tempat.
ye sebagai huruf jer.

Secara tekstual kalimat tersebut sudah benar. Namun secara kontekstual
kalimat tersebut menjadi kurang tepat. Hal ini dikarenakan, siswa menceritakan
kegiatan sehari-hari. Susunan kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab
untuk menceritakan kegiatan sehari-hari adalah menggunakan fi’il mudhari’ dan

bukan fi’il madhi. Jadi, susunan yang tepat dalam konteks kegiatan sehari-hari

adalah ;;gil\ e ’G’ab

Di sekolah menengah M L3 V¢

Kesalahan pada nomor 14 adalah kesalahan sintaksis. Pada kalimat @

2
w s

4 07 .
«}JM\ A“:g;l\ merupakan susunan na’at wa man’ut. Sebagaimana na’at harus
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mengikuti man’ut, baik dari segi i’rab, ma’rifah atau nakirah, maupun muzakar

atau mu’annats-nya. Kata LfU\ adalah na’at, sebab dia mengikuti (man’ut)
kepada i:gi\l\ dari segi ma’rifat dan jenisnya yaitu mu’amnnats.

Secara susunan na’at wa man’ut penulisan tersebut sudah benar. Penyebab

kesalahan pada nomor ini adalah penambahan huruf jer berupa d Sesuai kaidah

bahasa Arab, bahwa setelah terdapat huruf jer maka kalimat selanjutnya ber-

i’rab jer. Adapun tanda i’rab jer yang mufrad adalah harakat kasrah ( ,ijf,d\‘

Y+ 0), sehingga penulisan yang tepat adalah & ! M).\l\ d

Pada pukul 04.30 il ) el 3 (o
Kesalahan pada nomor 15 adalah kesalahan sintaksis. Senada dengan

kesalahan pada nomor 14. Pada kalimat Ax\)\ 2l @ merupakan susunan na’at

wa man’ut. Sebagaimana na’at harus mengikuti man’ut, baik dari segi i’rab,

ma’rifah atau nakirah, maupun muzakar atau mu’annats-nya. Kata @\JS\ adalah

na’at, sebab dia mengikuti (man’ut) kepada e\ dari segi ma’rifat dan jenisnya

yaitu mu’amnnats.

Secara susunan na’at wa man’ut penulisan tersebut sudah benar. Penyebab

kesalahan pada nomor ini adalah penambahan huruf jer berupa Lg Sesuai kaidah

bahasa Arab, bahwa setelah terdapat huruf jer maka kalimat selanjutnya ber-

i’rab jer. Adapun tanda i’rab jer yang mufrad adalah harakat kasrah ( ,Jj;;{.d\‘
Y+ 10). Sehingga penulisan yang tepat adalah 43l &lal (3
Selanjutnya pada kata J@J\j merupakan bentuk athaf kepada kalimat

sebelumnya yaitu m\)\ dclall. Hal itu ditandai dengan huruf , yang berkedudukan
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sebagai wawu athaf. Maka, tanda i’rab juga mengikuti ma’thuf. Jadi, penulisan

yang tepat adalah caad! 3 anffl aslid)

Saya memakai seragam sekolah i;’zi\l\ w&w &mj\ 1

Kesalahan pada nomor 16 masuk pada kategori kesalahan sintaksis. Kata

Z\@:\L\ u»o\)\.c merupakan susunan izafah. Sebagaimana um\)u berkedudukan muzaf,

dan 11551\ berkedudukan sebagai muzaf ilaih yang merupakan i’rab jer. Adapun

tanda i’rab jer pada muzaf ilaih mufrad adalah harakat kasrah. Sehingga

penulisan yang benar adalah MJ.\.U wo\)»

3
w

Saya berangkat ke sekolah u’;:\l\ Vl\ L.ma\ \Y

Kesalahan pada nomor 17 adalah kesalahan sintaksis. Kalimat J\ C,@.s\
i:gll\ merupakan jumlah fi’liyyah yang terdiri dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kata
L@s\ berkedudukan sebagai fi’il dan fa’il, dengan fi’il berupa fi’il mudhari’.
L:gll\ berkedudukan sebagai keterangan tempat. g; sebagai huruf jer.

Sebagaimana huruf jer mempengaruhi kata setelahnya yaitu :\MJ,\L\ Maka,

kata yang sebelumnya ber-i’rab rafa’ harus berubah menjadi i’rab jer dengan

£

tanda mufrad berupa harakat kasrah. Sehingga penulisan yang benar adalah QAAS\

aa5l1 )

Pada pukul enam PR A 3| A

Kesalahan pada nomor 18 adalah kesalahan sintaksis. Senada dengan

analisis kesalahan nomor 14. Pada kalimat &l &ladl (3 merupakan susunan

na’at wa man’ut. Sebagaimana na’at harus mengikuti man’ut, baik dari segi i’rab,

ma’rifah atau nakirah, maupun muzakar atau mu’annats-nya (_xol et al., 2017).
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Kata i;;L;J\ adalah na’at, sebab dia mengikuti (man’ut) kepada 2\l dari segi

ma’rifat dan jenisnya yaitu mu’amnnats.

Secara susunan na’at wa man’ut penulisan tersebut sudah benar. Penyebab

kesalahan pada nomor ini adalah penambahan huruf jer berupa 3 Sesuai kaidah

bahasa arab, bahwa setelah terdapat huruf jer maka kalimat selanjutnya ber-

i’rab jer (_wol et al., 2017). Adapun tanda i’rab jer yang mufrad adalah harakat

kasrah. Sehingga penulisan yang tepat adalah dzslall &ladl (3

Kami masuk ke kelas Jadll L D% va

Kesalahan pada nomor 19 adalah kesalahan sintaksis. Kalimat J\ Jak

L\,aﬁ\ merupakan jumlah fi’liyyah yang terdiri dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kata
f}.» berkedudukan sebagai fi’il dan fa’il, dengan fi’il berupa fi’il mudhari’. M\
berkedudukan sebagai keterangan tempat. g; sebagai huruf jer.

Sebagaimana huruf jer mempengaruhi kata setelahnya yaitu f).a.al\ Maka,

kata yang sebelumnya ber-i’rab rafa’ harus berubah menjadi i’rab jer dengan

tanda mufrad berupa harakat kasrah. Sehingga penulisan yang benar adalah %

e gy

£

Guru mengajarkan pelajaran di Loty zedll QL.JJ\ A2 1Y
kelas Jadll 3 5 gL"

Kesalahan pada nomor 20 adalah kesalahan sintaksis. Pada kalimat |53\ d

adalah susunan jer majrur. Kata Lg sebagai huruf jer dan M\ sebagai majrur.

Kaidahnya adalah majrur ber-i’rab jer yang ditandai dengan harakat kasrah sebab

mufrad. Sehingga penulisan yang benar adalah .53\ d

85



APHORISME

Journal of Arabic Lanqguage, Literature, and Education

Vol. 2, No. 1(2021) E-ISSN 2722-6794; P-ISSN 2722-6786
Aphorisme@insuriponorogo.ac.id
Homepage:https://ejournal.insuriponorodo.ac.id/index.php/Aphorisme

Saya pulang dari sekolah M e ;8)\ v

Kesalahan pada nomor 21 adalah kesalahan sintaksis. Kalimat fi@ji\l\ iy ’gj\
merupakan jumlah fi’liyyah yang terdiri dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kata ’C@\

berkedudukan sebagai fi’il dan fa’il, dengan fi’il berupa fi’il mudhari’. &.:ujil\
berkedudukan sebagai keterangan tempat. ‘. sebagai huruf jer.

Sebagaimana huruf jer mempengaruhi kata setelahnya yaitu :\“.QJ,\L\ Maka,

kata yang sebelumnya ber-i’rab rafa’ harus berubah menjadi i’rab jer dengan

tanda mufrad berupa harakat kasrah. Sehingga penulisan yang benar adalah ’6)\

a2l G

2

Saya salat maghrib gﬂ L}m\ YY
Kesalahan pada nomor 22 adalah kesalahan sintaksis. Kata g})}l\ L}.a\

merupakan jumlah fi’liyyah yang terdiri dari fi’il, fa’il, dan maf’ul. Kata u\.‘ai

berkedudukan sebagai fi’il dan fa’il, dengan fi’il berupa fi’il mudhari’. g})}l\

berkedudukan sebagai maf’ul bih dan mufrad. Sesuai kaidah bahasa arab, maf’ul

bih mufrad termasuk i’rab nasab yang ditandai dengan harakat fathah. Sehingga

penulisan yang benar adalah Qjﬁ.\ J..ai

2. Kesalahan Morfologi

Tabel C.2.1
Saya bersyukur atas segala oo T L S F
nikmat ﬁub PR
Saya menonton televisi Sl Sials | Ye

Berikut adalah analisis kesalahan morfologi:

Saya bersyukur atas segala ﬁk}cﬁl S vy
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nikmat

Kesalahan pada nomor 23 adalah kesalahan morfologi. Kata Px yang
dimaksud adalah bentuk jamak dari 4. Urutan yang benar adalah r;u ,Q\iz&s ,j.w

-

Jadi, penulisan yang benar adalah ey

o - 4

Saya menonton televisi BIPICIRCINEN W

Kesalahan pada nomor 24 adalah kesalahan morfologi dan sintaksis. Kata

yang dimaksud adalah bahasa Arab dari “saya menonton”. Masuk pada kategori

kesalahan morfologi seharusnya menjadi &ials . Kesalahan ini juga masuk pada

kategori sintaksis sebab siswa menceritakan kegiatan sehari-hari. Maka penulisan

yang benar adalah .’mb\

a) Kesalahan Penambahan

Tabel C.2.a
Saya salat ashar J—\aaj\ Mo 5| Yo
Saya bangun tidur f}ﬂ\ e Lkl B v
Saya merapikan tempat tidur / M :,:2 HIREY

Berikut adalah analisis kesalahan pada aspek penambahan:

Saya salat ashar ) Mo L}.o\ Yo

=

Kesalahan pada nomor 25 adalah kesalahan gramatikal yaitu penmbahan.

Kata 5o menjadi kata yang bermakna ganda, sebab sudah terdapat kata L}.a\

sebelumnya yang seharusnya cukup. Jadi, penulisan yang paling tepat adalah

PR

Saya bangun tidur Dﬁﬂ\ w}i‘\u .
Kesalahan pada nomor 26 adalah kesalahan gramatikal yaitu penambahan.

f

z }. w0~ 0
Kata Gl menjadi kata yang bermakna ganda, sebab sudah terdapat kata Le.ww
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setelahnya yang seharusnya cukup. Jadi, penulisan yang paling tepat adalah

23 e e

Saya merapikan tempat tidur M::) 6 | yv
Kesalahan pada nomor 27 adalah kesalahan gramatikal yaitu berupa

penambahan. Kata }J.J\ g;,fglsudah dianalisis sebelumnya dengan penulisan yang

. RTINS
benar yaitu jg,...i\ il

//;
|

Selanjutnya kata Kata U) menjadi kata yang bermakna ganda, sebab sudah

terdapat kata CAJ\ setelahnya yang seharusnya cukup. Jadi penulisan yang paling

tepat adalah 3 2l 23

b) Kesalahan Salah Susun

Tabel C.2.b
Saya pergi ke sekolah 4233 3 5200 Ca | YA
Saya pergi ke sekolah naik PRV TR AR N VPR
sepeda a5 &3 dasal) Al Cal| ¥4
Berikut adalah analisis kesalahan pada aspek salah susun:
Saya pergi ke sekolah 4233 3 5200 Ca | YA

Kesalahan pada nomor 28 adalah kesalahan pada aspek salah susun. Jika

yang dimaksud adalah “saya pergi ke sekolah”, maka penggunaan kata uijfd\ dan

zmenjadi tidak tepat. Maka penulisan yang benar adalah ;L:gil\ L}l C,,m\

Saya pergi ke sekolah naik Lt s ey Ty, tf
sepeda s\?bw\ﬂ\ﬁs\w)ﬂ\ J) Zaal| YA

Kesalahan pada nomor 29 adalah kesalahan salah susun. Maksud dari tulisan

Aob,\S\ Q}% adalah “naik sepeda”. Susunan tersebut merupakan pemindahan dari

bahasa Indonesia ke bahasa Arab. Padahal dalam kaidah bahasa Arab, arti dari

“naik sepeda” cukup dengan kata b\J,\S\L atau :A).:
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3. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VIIl MTsN Xl Madiun
Evaluasi merupakan langkah terakhir dari analisis kesalahan berbahasa Arab.
Langkah ini bertujuan sebagai upaya untuk memberikan perbaikan dalam
pembelajaran bahasa Arab. Setelah mengklasifikasi, mengidenditifikasi, dan
menganalisis kesalahan insya’ pada kelas VIII MTsN XIll Madiun. Maka peneliti
mengambil tujuan evaluasi sebagai balikan (feedback) untuk pengajar bahasa Arab.
Kesalahan-kesalahan insya’ dapat diminimalisir dengan cara sebagai berikut:
a) Pemberian contoh tentang Qawaid
Kaidah-kaidah bahasa Arab menjadi hal yang sangat penting dalam
pembelajaran bahasa arab. Sebenarnya teori gawaid yang diajarkan di madrasah
tidak terlalu sulit. Namun untuk mengaplikasikannya ke dalam materi kitabah
seperti insya’ baru terasa rumit. Oleh sebab itu pemberian contoh-contoh tarkib
baik berupa kalimat sederhana atau bacaan yang diperoleh dari buku lain
maupun internet akan menstimulasi pemahaman siswa secara mendalam.
b) Tadribat atau Latihan secara Berulang-ulang
Pembelajaran gawaid dan pemberian contoh tarkib saja tidak akan efektif
tanpa latihan (Hanafi, 2015). Banyaknya kesalahan yang ditemui dari sebuah
latihan juga kurang maksimal. Semakin banyak latihan, kesalahan, dan evaluasi
akan lebih mengasah respons siswa untuk perbaikan. Dalam materi kitabah,
latihan insya’ secara berulang serta evaluasi mendalam dapat menjadi solusi
meminimalisir kesalahan berbahasa.
c) Memilih Metode Pembelajaran
Pemilihan metode pembelajaran oleh pengajar tak kalah penting. Mengingat
pengajar harus mampu mengelola kelas dan memahami karakter siswa. Jadi
pemilihan metode yang tepat akan mencapai tujuan pembelajaran dengan

tuntas.

KESIMPULAN
Pada penelitian analisis kesalahan insya’ siswa MTsN Xl Madiun ditemukan
kesalahan dari tiga aspek 1) Aspek Gramatikal yang berupa satu kesalahan pada kategori

fonologi, 21 kesalahan pada kategori sintaksis, dan dua kesalahan pada kategori
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morfologi. 2) Aspek Penambahan yang didapati tiga kesalahan. 3) Aspek Salah Susun
yang didapati dua kesalahan.

Dari masing-masing kesalahan telah dipaparkan analisisnya. Sehingga muncul
upaya untuk perbaikan atau evaluasi untuk meminimalisir kesalahan tersebut yaitu 1)
Pemberian contoh tentang qgawaid. 2) Tadribat atau latihan secara berulang. 3)

Pemilihan metode pembelajaran.
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